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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupakan sebuah zaman dimana kemudahan demi
kemudahan adalah hal yang menjadi ciri khas dengan sangat jelas dalam
proses perkembangannya, karena dalam era globalisasi selalu disertai dengan
terus berkembangnya setiap kemajuan — kemajuan dalam segala lini termasuk
salah satunya tekhnologi yang mendukung kemudahan bagi setiap umat
manusia dalam melakukan beragam hal.

Teknologi yang terus berkembang didalam era globalisasi yang dianggap
mempermudah tersebut pada kenyataannya memiliki dua sisi yang tidak dapat
terpisahkan. Dalam efek positif, era globalisasi menyumbangkan kemajuan
serta kemudahan dalam beragam aspek kehidupan, akan tetapi setiap
kemajuan dan kemudahan tersebut memiliki efek ganda yakni positif dan
negatif. masuknya budaya asing yang mulai mempengaruhi nilai dan budaya
asli Indonesia dapat terlihat dengan sangat nyata pada saat ini (Januar, 2016,
him. 1).

Di kalangan remaja, sangat banyak kasus tentang penyalahgunaan
narkoba. Berdasarkan hasil survei Badan Narkoba Nasional (BNN) Tahun
2005 terhadap 13.710 responden di kalangan pelajar dan mahasiswa
menunjukkan penyalahgunaan narkoba usia termuda 7 tahun dan rata-rata
pada usia 10 tahun. Survai dari BNN ini memperkuat hasil penelitian Prof. Dr.
Dadang Hawari pada tahun 1991 yang menyatakan bahwa 97% pemakai
narkoba yang ada selama tahun 2005, 28% pelakunya adalah remaja usia 17-
24 tahun.

Hasil survei membuktikan bahwa mereka yang beresiko terjerumus
dalam masalah narkoba adalah anak yang terlahir dari keluarga yang memiliki
sejarah kekerasan dalam rumah tangga, dibesarkan dari keluarga yang broken
home atau memiliki masalah perceraian, sedang stres atau depresi, memiliki
pribadi yang tidak stabil atau mudah terpengaruh, merasa tidak memiliki

teman atau salah dalam pergaulan. Dengan alasan tadi maka perlu pembekalan



bagi para orang tua agar mereka dapat turut serta mencegah anaknya terlibat
penyalahgunaan narkoba.Kehidupan remaja pada masa kini mulai
memprihatinkan.

Dalam kurun waktu dua dasa warsa terakhir ini Indonesia telah menjadi
salah satu negara yang dijadikan pasar utama dari jaringan sindikat peredaran
narkotika yang berdimensi internasional untuk tujuan-tujuan komersial.3
Untuk jaringan peredaran narkotika di negara-negara Asia, Indonesia
diperhitungakan sebagai pasar (market-state) yang paling prospektif secara
komersial bagi sindikat internasioanl yang beroperasi di negara-negara sedang
berkembang.

Kasus Narkoba di Indonesia berdasarkan laporan Badan Nasional Anti
Narkoba, pada tahun 2007 ditemui sekitar 22.630 kasus. Di Jawa Barat
sendiri, kasus narkoba masuk sebagai peringkat ke IV dengan 1.086 kasus
(BNN, 2007). (Eliasa, 2013).

Anak adalah tunas, potensi dan generasi penerus cita-cita perjuangan
bangsa, oleh karena itu anak memiliki peran strategis bangsa dan negara di
masa depan. Agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab
tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, berakhlak
mulia, serta memperoleh perlindungan untuk menjamin kesejahteraannya,
Masa remaja merupakan suatu proses perkembangan antara masa anak-anak
menuju masa dewasa. Perkembangan seseorang dalam masa anak-anak dan
remaja akan membentuk perkembangan diri orang tersebut di masa dewasa.
Oleh karena itu bila masa remaja telah rusak oleh narkoba yang pada awal
kemunculan sebagai zat yang dapat meringankan dan meredakan rasa sakit
berubah fungsi menjadi zat yang membahayakan dan penggunaan zat atau
obat tanpa petunjuk dokter merupakan penyalahgunaan (Mulyadi, 2016, him.
1).

Perlindungan terhadap anak sangat penting, mengingat anak merupakan
generasi penerus bangsa. Untuk itu diperlukan Perundang-undangan yang
melindungi anak dari berbagai tindak pidana, yaitu Undang-Undang No.35
Tahun 2014 Perubahan atas Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Tentang



Perlindungan Anak. Tujuan dari undang-undang ini sendiri yaitu untuk
melindungi hak-hak anak dari segala macam tindak pidana.

Orang tua mempunyai tanggung jawab dan kewajiban dalam Perhatian
orang tua memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar
anak. Dengan adanya perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat dan lebih
bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja
yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun menginginkan
bahwa anaknya bisa memiliki potensi yang lebih dalam belajarnya. Sebab baik
buruknya prestasi yang dicapai anak akan memberikan pengaruh kepadanya
dalam perkembangan pendidikan di jenjang yang tinggi atau selanjutnya.

Sebagai agen sosialisasi pertama bagi seorang individu, keluarga
memiliki fungsi-fungsi yang dapat berpengaruh bagi kelangsungan hidup
individu tersebut, baik itu ayah, ibu, ataupun anak-anak. Menurut Ogbum
(Ahmadi, 2007 hlm. 108), fungsi keluarga adalah sebagai berikut, “Fungsi
kasih sayang; fungsi ekonomi; fungsi pendidikan; fungsi perlindungan dan
fungsi rekreasi”. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Malihah
dan Kolip (2011, hlm. 270) bahwa “...Keluarga berfungsi sebagai pengaturan
keturunan, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi atau unit
produksi, fungsi pelindung, fungsi penentuan status, fungsi pemeliharaan dan
fungsi afeksi...”. Fungsi pendidikan memiliki peranan yang cukup penting
bagi anak, karena didalamnya orang tua akan mengenalkan/mengajarkan
seperangkat nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat, pengetahuan,
keterampilan, serta bentuk-bentuk kelakuan yang diharapkan masyarakat.
Fungsi edukasi atau pendidikan dalam keluarga dikemukakan oleh (Malihah
dan Kolip 2011).

Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang
hidup bersama sebagai satu kesatuan atau unit masyarakat terkecil dan
biasanya selalu ada hubungan darah, ikatan perkawinan atau ikatan lainnya,
tinggal bersama dalam satu rumah yang dipimpin oleh seorang kepala
keluarga dan makan dalam satu periuk. Terdapat beberapa definisi keluarga
dari beberapa sumber para ahli, yaitu:

1. Menurut (Duvall dan Logan, 1986) mengatakan: “Keluarga adalah
sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran, dan adopsi



yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari
tiap anggota keluarga”.

2. Menurut (Bailon dan Maglaya,1978 ) mengatakan: “Keluarga adalah
dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah tangga karena
adanya hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka saling
berinteraksi satu dengan yang lain, mempunyai peran masing-masing
dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya”.

3. Menurut (Departemen Kesehatan RI, 1988) mengatakan: “Keluarga
merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu
tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan”.

Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuh

kembangkan fitrah beragama anak. Menurut Hurlock dalam Syamsu (2001 ;
138) Keluarga merupakan “Training Centre” bagi penanaman nilai-nilai.
Pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak, seyogianya bersamaan dengan
perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak
dalam kandungan.

(Mardiya, 2000 : 10) Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan
utama dikenal oleh anak. Karenanya keluarga sering dikatakan sebagai
primary group. Alasannya, institusi terkecil dalam masyarakat ini telah
mempengaruhi perkembangan individu anggota-anggotanya, termasuk
sang anak. Kelompok inilah yang melahirkan individu dengan berbagai
bentuk kepribadiannya di masyarakat. Oleh karena itu tidaklah dapat
dipungkiri bahwa sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak
hanya terbatas sebagai penerus keturunan saja. Mengingat banyak hal-
hal mengenai kepribadian seseorang yang dapat dirunut dari keluarga.

Para sosiolog meyakini bahwa keluarga memiliki peran penting dalam

menentukan kemajuan suatu bangsa, sehingga mereka berteori bahwa keluarga
adalah unit yang penting sekali dalam masyarakat, sehingga jika keluarga -
keluarga yang merupakan fondasi masyarakat lemah, maka masyarakat pun
akan lemah. Oleh karena itu, para sosiolog meyakini bahwa berbagai masalah
masyarakat seperti kejahatan seksual dan kekerasan yang merajalela, serta
segala macam kebobrokan di masyarakat merupakan akibat dari lemahnya
institusi keluarga.

Bagi seorang anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut resolusi Majelis Umum PBB
(dalam Megawangi, 2003), fungsi utama keluarga adalah “sebagai wahana

untuk mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, mengembangkan



kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di
masyarakat dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang
sehat guna tercapainya keluarga, sejahtera”.

Menurut pakar pendidikan, William Bennett (dalam Megawangi, 2003),
keluarga merupakan tempat yang paling awal dan efektif untuk menjalankan
fungsi Departemen Kesehatan, Pendidikan, dan Kesejahteraan. Apabila
keluarga gagal untuk mengajarkan kejujuran, semangat, keinginan untuk
menjadi yang terbaik, dan kemampuan-kemampuan dasar, maka akan sulit
sekali bagi institusi-institusi lain untuk memperbaiki kegagalan-kegagalannya.
Dari paparan ini dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan wahana
pertama dan utama bagi pendidikan karakter anak. Apabila keluarga gagal
melakukan pendidikan karakter pada anak-anaknya, maka akan sulit bagi
institusi - institusi lain di luar keluarga (termasuk sekolah) untuk
memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter anak akan
berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter. Oleh karena itu,
setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa karakter bangsa sangat
tergantung pada pendidikan karakter anak di rumah.

Hasil penelitian Rohner menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang
menerima membuat anak merasa disayang, dilindungi, dianggap
berharga, dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Pola asuh ini sangat
kondusif mendukung pembentukan kepribadian yang pro-sosial, percaya
diri, dan mandiri namun sangat peduli dengan lingkungannya. Sementara
itu, pola asuh yang menolak dapat membuat anak merasa tidak diterima,
tidak disayang, dikecilkan, bahkan dibenci oleh orang tuanya. Anak-
anak yang mengalami penolakan dari orang tuanya akan menjadi pribadi
yang tidak mandiri, atau kelihatan mandiri tetapi tidak mempedulikan
orang lain. Selain itu anak ini akan cepat tersinggung, dan berpandangan
negatif terhadap orang lain dan terhadap kehidupannya, bersikap sangat
agresif kepada orang lain, atau merasa minder dan tidak merasa dirinya
berharga.

Banyaknya anak yang terlibat dalam tindak kenakalan anak baik berupa
tindak kekerasan, penipuan, pemerkosaan/pelecehan seksual, pencurian,
perampokan hingga pembunuhan serta tindakan/ perilaku yang negatif
lainnya seperti mabuk-mabukan, merokok atau menyalahgunakan
narkoba, merupakan salah satu bentuk gagalnya pendidikan terhadap
anak.Era globalisasi memang telah mengubah segalanya. Beratnya
persaingan hidup telah menyebabkan orang lupa memperhatikan
kebutuhan anak karena sibuk mencari nafkah. Sementara perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan budaya luar
baik atau buruk mengalir bagitu derasnya. Dampaknya bila tidak ada



pengawasan dan bimbingan yang cukup buruk dari luar. Oleh karenanya,
sejak dini pada anak perlu ditanamkan nailai-nilai moral sebagai
pengatur sikap dan perilaku individu dalam melakukan interaksi sosial di
lingkungan keluarga, masyarakat maupun bangsa (Gunarwan, 2005)

Tumbuh kembang remaja pada zaman sekarang sudah tidak bisa lagi

dibanggakan. Perilaku kenakalan remaja saat ini sulit diatasi. Baru-baru ini
sering kita dengar berita ditelevisi maupun di radio yang disebabkan oleh
kenakalan remaja diantaranya kebiasaan merokok, tawuran , pemerkosaan
yang dilakukan oleh pelajar SMA , pemakain narkoba dan lain-lain.

Narkotika adalah suatu obat atau zat alami, sintetis maupun sintetis yang
dapat menyebabkan turunnya kesadaran, menghilangkan atau mengurangi
hilang rasa atau nyeri dan perubahan kesadaran yang menimbulkan
ketergantungna akan zat tersebut secara terus menerus. Contoh narkotika yang
terkenal adalah seperti ganja, eroin, kokain, morfin, amfetamin, dan lain-lain.

Menurut Kurniawan (2008), “Narkoba adalah zat kimia yang dapat
mengubah keadaanpsikologi seperti perasaan, pikiran, suasana hati serta
perilaku jika masuk ke dalam tubuh manusia baik dengan cara dimakan,
diminum, dihirup, suntik, intravena, dan lain sebagainya”.

Menurut Jackobus (2005), “Narkoba adalah zat atau obat yang berasal
dari tanaman ataubukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yang
dapat menyebabkan penurunanatau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeridan dapat menimbulkan
ketergantungan”.

Menurut Ghoodse (2002), “Narkoba adalah zat kimia yang dibutuhkan
untuk merawatkesehatan, ketika zat tersebut masuk kedalam organ tubuh
maka terjadi satu atau lebihperubahan fungsi didalam tubuh. Lalu dilanjutkan
lagi ketergantungan secara fisik dan psikispada tubuh, sehingga bila zat
tersebut dihentikan pengkonsumsiannya maka akan terjadi gangguan secara
fisik dan psikis”.

Menurut Wartono (1999), “Narkoba adalah dampak yang ditimbulkan
antara lain dapat berupa gangguan konsentrasi dan penurunan daya ingat bagi
pemakai, sedangkan dampak sosialnya dapat menimbulkan kerusuhan di

lingkungan keluarga yang menyebabkan hubungan pemakai dengan orang tua



menjadi renggang, serta menimbulkan perilaku yang tidak diinginkan seperti
pencurian atau penodongan”.

Menurut Soerdjono Dirjosisworo, “Narkoba adalah bahwa Zat yang bisa
menimbulkan pengaruh tertentu bagi yang menggunakannya dengan
memasukkan kedalam tubuh. Pengaruh tersebut bisa berupa pembiusan,
hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau timbulnya
khayalan-khayalan. Sifat-sifat tersebut yang diketahui danditemukan dalam
dunia medis bertujuan dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentinganmanusia
di bidang pembedahan, menghilangkan rasa sakit dan lain-lain”.

Pengertian narkotika menurut Undang-undang / UU No. 22 tahun 1997 :
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman
baik sintetis maupun semi sintetis yang menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilang rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.

Remaja yang seharusnya menjadi kader-kader penerus bangsa kini tidak
bisa lagi menjadi jaminan untuk kemajuan Bangsa dan Negara. Bahkan
perilaku mereka cenderung merosot akibat maraknya kalangan remaja yang
banyak melakukan dalam penyalahgunaan narkotika.

. ldentifikasi Masalah

1. Masih banayaknya kalangan remaja yang terancam menyalahgunaan
narkotika dikarenakan peranan keluarga yang kurang baik.

2. Bagaimana peranan  keluarga terhadap  mengatasi  ancaman
penyalahgunaan narkotika terhadap remaja.

3. Upaya mengurangi penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja.

. Rumusan Masalah Dan Batasan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis
merumuskan masalah “ Bagaimana peranan keluarga dalam mengatasi
ancaman penyalahgunaan narkotika terhadap remaja?”’

Adapun batasan masalah yang diajukan penelitian ini yaitu :



1. Bagaimana peranan keluarga dalam mengatasi ancaman narkotika
terhadap remaja di Desa Bojong Herang Kabupaten Cianjur?

2. Bagaimana dampak buruk dari penyalahgunaan narkotika terhadap remaja
di Desa Bojong Herang Kabupaten Cianjur?

3. Hambatan — hambatan apa yang dialami keluarga dalam mengatasi
ancaman penyalahgunaan narkotika terhadap remaja di Desa Bojong
Herang Kabupaten Cianjur?

4. Bagaimana upaya keluarga dalam mengatasi penyalahgunaan narkotika

terhadap remaja di Desa Bojong Herang Kabupaten Cianjur?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahuai peranan keluarga dalam mengatasi ancaman narkotika
terhadap remaja di Desa Bojong Herang Kabupaten Cianjur.

2. Untuk mengetahui dampak buruk dari penyalahgunaan narkotika kepada
remaja di Desa Bojong Herang Kabupaten Cianjur.

3. Untuk mengetahui hambatan apa yang dialami keluarga dalam mengatsi
ancaman penyalahgunaan narkotika terhadap remaja di Desa Bojong
Herang Kabupaten Cianjur.

4. Untuk mengetahui solsui apa dalam mengatasi penyalahgunaan narkotika

terhadap remaja di Desa Bojong Herang Kabupaten Cianjur .

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam cara mengatasi penyalahgunaan narkotika.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah terhadap penyalahgunaan
narkotika.
Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi

meminimalisir penyalahgunaan narkotika.



F. Definisi Operasional
1. Keluarga

Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta "‘kulawarga'. Kata
kula berarti ""ras" dan warga yang berarti "anggota”. Keluarga adalah
lingkungan di mana terdapat beberapa orang yang masih memiliki
hubungan darah. Dalam pengertian sosiologis, secara umum keluarga
dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok dari orang-orang yang
disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, merupakan
susunan rumah tangga sendiri, berinteraksi dan berkomunikasi satu sama
lain yang menimbulkan peranan-peranan sosial bagi suami istri, ayah dan
ibu, putra dan putrinya, saudara laki-laki dan perempuan serta merupakan
pemeliharaan kebudayaan bersama.

Duvall dan Logan ( 1986 ) : Keluarga adalah sekumpulan orang
dengan ikatan perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk
menciptakan, mempertahankan budaya, dan meningkatkan perkembangan
fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga. Bailon dan
Maglaya ( 1978 ) : Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup
dalam satu rumah tangga karena adanya hubungan darah, perkawinan, atau
adopsi.

Departemen Kesehatan RI ( 1988 ) : Keluarga merupakan unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa
orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap
dalam keadaan saling ketergantungan.

Narwoko dan Suyanto, (2004) : Keluarga adalah lembaga sosial
dasar dari mana semua lembaga atau pranata sosial lainnya berkembang.

Keluarga merupakan suatu lingkup kehidupan yang terdiri dari
kepala dan anggota keluarga. Keluarga juga dapat dikatakan sebagai
lingkungan yang tercipta dengan adanya hubungan darah atau keturunan.
Sebagai kelompok sosial, keluarga merupakan kelompok yang tersusun
dari beberapa individu yang memiliki hubungan atau ikatan dimana
masing-masing anggotanya memiliki kewajiban atau tanggung jawab

tertentu. ltulah pengertian keluarga yang secara istilah dapat diutarakan
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dengan kata-kata. Namun yang pasti, semua orang menyadari bahwa
keluarga adalah lingkungan hidup yang paling dekat secara emosional dan
memiliki ikatan batin yang sangat kuat antar anggota keluarga yang satu
dengan yang lainnya.

Pendidikan dalam lingkungan keluarga sebaiknya diberikan sedini
mungkin St. Franciscus Xaverius mengatakan: “Give me the children until
are seven and anyone may have them afterward”. Sedangkan menurut
Sayyidina Ali bin Abi Thalib (RA), seorang sahabat utama Rasulullah
Muhammad (SAW), menganjurkan: Ajaklah anak pada usia sejak lahir
sampai tujuh tahun bermain, ajarkan anak peraturan atau adab ketika
meraka berusia tujuh sampai empat belas tahun, pada usia empat belas
sampai dua puluh satu tahun, jadikanlah anak sebagai mitra orang tuanya.
Ketika anak masuk ke sekolah mengikuti pendidikan formal, dasar-dasar
karakter anak ini sudah terbentuk. Anak yang sudah memiliki watak yang
baik biasanya memiliki achievement motivation yang lebih tinggi karena
perpaduan antara intelligence quotient, emotional quotient dan spiritual
quotient sudah mulai terformat dengan baik. Disamping itu, hal tersebut
bisa pula mengurangi beban sekolah dengan pemahaman bahwa sekolah
bisa lebih berfokus pada aspek bagaimana memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya bagi anak untuk mengembangkan potensi konigtif, afektif
dan motorik.

Pada perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh aspek
perkembangan anak. Pada perkembangan awal anak, mereka telah
menjalin hubungan timbal balik dengan orang-orang yang mengasuhnya.
Kepribadian orang yang terdekat akan mempengaruhi perkembangan baik
sosial maupun emosional. Kerjasama dan hubungan dengan teman
berkembang sesuai dengan bagaimana pandangan anak terhadap

lingkungan sekitarnya.
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2. Narkotika

Pengertian narkoba menurut Kurniawan (2008). “Narkoba adalah
Zat kimia yang dapat mengubah psikologi seperti perasaan, fikiran,
suasana hati serta prilaku jika masuk kedalam tubuh manusia baik dengan
cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, intravena dan lain sebagainya”.

Pengertian narkoba menurut Jackobus (2005). “Narkoba adalah
zat atau obat yang berasal dari tanaman dan bukan tanaman, baik sintetis
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa dan
dapat menimbulkan ketergantungan”.

Pengertian narkoba menurut Ghoodse (2002). Narkoba adalah zat
kimia yang dibutuhkan untuk merawat kesehatan, ketika zat tersebut
masuk kedalam organ tubuh maka terjadi satu atau lebih perubahan fungsi
didalam tubuh. lalu dilanjutkan lagi ketergantungan secara fisik dan psikis
pada tubuh, sehingga bila zat tersebut dihentikan pengkonsumsiannya
maka akan terjadi gangguan secara fisik dan psikis.

Narkotika adalah suatu obat atau zat alami, sintetis maupun sintetis
yang dapat menyebabkan turunnya kesadaran, menghilangkan atau
mengurangi hilang rasa atau nyeri dan perubahan kesadaran yang
menimbulkan ketergantungna akan zat tersebut secara terus menerus.
Contoh narkotika yang terkenal adalah seperti ganja, eroin, kokain, morfin,
amfetamin, dan lain-lain. Pengertian narkotika menurut Undang-undang /
UU No. 22 tahun 1997 : Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari
tanaman atau bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilang rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan.

Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan
Bahan Adiktif lainnya. Terminologi narkoba familiar digunakan oleh
aparat penegak hukum seperti polisi (termasuk didalamnya Badan
Narkotika Nasional), jaksa, hakim dan petugas Pemasyarakatan. Selain

narkoba, sebutan lain yang menunjuk pada ketiga zat tersebut adalah



12

Napza yaitu Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif. Istilah napza
biasanya lebih banyak dipakai olen para praktisi kesehatan dan
rehabilitasi. Akan tetapi pada intinya pemaknaan dari kedua istilah

tersebut tetap merujuk pada tiga jenis zat yang sama.

G. Sistematika Skripsi

Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini, maka skripsi ini disusun

berdasarkan sistematika dan organisasi sebagai berikut:

1.

Skripsi ini diawali dengan Bab | Pendahuluan yang berisi tentang Latar
Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Operasional dan diakhiri dengan Sistematika
Skripsi.

Pada Bab Il dibahas tentang kajian teoritis yang mengkaji tentang teori
yang sesuai dengan variabel penelitian, analisis dan pengembangannya
serta dimungkinkan untuk membahas kajian terdahulu yang relevan.
Selanjutanya Bab Il tentang Metode Penelitian. Karena penelitian ini
menggunakan Metode Kualitatif, maka sistematika pengorganisasiannya
adalah sebagai berikut: Metode Penelitian, Desain Penelitian, Subjek dan
Objek Penelitian, Pengumpulan Data dan Istrumen Penelitian, Teknik
Analisis Data dan Prosedur Penelitian.

Pada Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang dikaji
adalah deskripsi hasil dan temuan penelitian serta pembahasan penelitian.
Skripsi ini diakhiri dengan Bab V tentang Simpulan dan Saran. Lalu
dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup peneliti.



